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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh fishbone diagram terhadap kemampuan literasi
membaca peserta didik di SD. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan Posttest
Only Control Design. Populasi penelitian ialah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri Jatirasa Il yang
menjadi dua kelompok sampel, diantaranya kelas eksperimen 25 siswa dan kelas kontrol 27 siswa.
Normalitas, homogenitas, pengujian hipotesis, dan effect size adalah beberapa analisis data yang digunakan.
Nilai sig. (2- tailed) untuk pengujian hipotesis dengan independent sample t-test adalah 0.000.<0.05. Sehingga
didapat bahwa Hoi ditolak dan Ha diterima, dan effect size adalah 1,81 yang menunjukkan bahwa fishbone
diagram berpengaruh terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik di sekolah dasar, dan besaran
pengaruhnya tergolong tinggi.

Kata Kunci: Fishbone Diagram, Kemampuan Literasi Membaca, Sekolah Dasar.

Abstract

This research aims to test the effect of fishbone diagrams improve students reading literacy skills in
elementary school. The research used quantitative experiment methods with Posttest Only Control Design.
The population research was all fifth grade students in SD Negeri Jatirasa Il, and they were divided into two
groups of samples: the experimental class of 25 students and the control class of 27 students. The data was
analyzed using the normality test, homogeneity test, hypothesis test, and effect size test. The hypothesis test
with independent samples t-test declares a value of 0.000 < 0.05 for the sig. (2-tailed). As a result, Ho, was
rejected and H, was approved, the effect size was 1.81, indicating that fishbone diagrams have an impact on
student reading literacy skills in elementary schools, and the degree of influence/effect size is relatively large.
Keywords: Fishbone Diagram, Reading Literacy Skills, Elementary School.
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PENDAHULUAN

Rendahnya kemampuan literasi membaca membuktikan bahwa Pendidikan di Indonesia kini belum
optimal dalam mengembangkan prosesnya. Bahkan, dapat di kategorikan cukup memprihatinkan bagi bangsa
Indonesia sendiri maupun negara - negara pemerhati lainnya. Rendahnya kemampuan literasi membaca ini
ditinjau dari hasil uji literasi internasional, yaitu PISA. (Puspendik, 2019) Program yang mengukur
kemampuan literasi peserta didik umur 15 tahun di bidang kemampuan sains, matematika dan membaca setiap
3 (tiga) tahun sekali ini dilakukan untuk mengevaluasi dan atau memberikan informasi yang bermanfaat untuk
perbaikan sistem Pendidikan di suatu negara. Hingga tahun 2018, PISA diikuti >70 negara di dunia. Dengan
data, sebagai berikut:

Tabel 1. Skor PISA Literasi Membaca

Tahun 2000 2003 2006 2009 2012 2015 2018
Skor Indonesia 371 382 393 402 396 397 371
Skor Rata - Rata PISA 500 500 500 500 500 500 500
Peringkat Indonesia 39 38 50 61 64 63 73
Jumlah Negara Berpartisipasi 41 40 57 65 65 70 79

Diolah dari jurnal (Hewi & Shaleh, 2020)

Indonesia berpartisipasi dalam PISA sejak tahun 2000, dan terhitung telah 7 (tujuh) kali mengikuti
survey PISA. Akan tetapi, skor PISA literasi membaca Indonesia yang telah diperoleh selama 18 tahun
berpartisipasi tersebut pun, membuktikan bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik di Indonesia
masih cukup memprihatinkan serta belum mampu menorehkan hasil yang maksimal. Menurut (Indah, 2019),
jika disuatu negara mendapatkan hasil dibawah rata-rata dan berkategori level bawah, negara tersebut
dianggap memiliki kualitas pendidikan dibawah standar dan belum sesuai dengan kebutuhan pasar
internasional. Serta, faktor esensial meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan dapat memajukan bangsa
merupakan pendidikan. Sehingga, pendidikan di Indonesia dituntut untuk meningkatkan kualitasnya
mengikuti perkembangan yang pesat (Harsiwi & Arini, 2020).

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) memperkuat penumbuhan minat membaca melalui kegiatan membaca
selama 15 menit, sebagaimana yang telah ditentukan dalam Peraturan Nomor 23 Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2015 (Sari, 2018). Hal ini berarti, pendidik dan lembaga pendidikan yang juga berperan
dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional, mempunyai andil yang penting dalam membangun kesadaran
peserta didik untuk mentanamkan kebiasaan membaca sejak dini, sekolah dasar, hingga sepanjang hayat.
(Dewi et al., 2021) juga memaparkan bahwa pentingnya peran fasilitator dalam hal mencapai tujuan yaitu
meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa. Maka, perlu adanya upaya dari guru dan sekolah
dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik.

Literasi (literacy) bermakna ‘“being able to read and write” yang artinya berkemampuan dalam
membaca dan menulis. Dengan kata lain, melek huruf, mengenal tulisan, membaca dan menulis merupakan
awal dari pembentukan literasi (Wijaya, 2020). Menurut (Abidin et al., 2017) literasi membaca memiliki
konsep, dimana membaca merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk memahami, menggunakan,
merepresentasikan, dan terlibat dengan teks yang bervariasi jenisnya untuk mencapai suatu tujuan.
Dikarenakan, membaca memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi setiap individu, dari
membangun aktifitas yang bermakna, mengimplementasikan informasi yang diperoleh dari membaca secara
langsung dalam kehidupan, dan mendapat pengalaman membaca dengan mengaitkan informasi dari teks.

Fishbone diagram merupakan salah satu teknik yang digagas oleh Prof. Kaoru dari Universitas Tokyo
pada tahun 1953, sebagai cause and effect sebuah alat kualitas (Sylvia et al., 2021). Namun dalam dunia
literasi, fishbone diagram dirancang untuk peserta didik dapat menyusun kalimat Panjang menjadi kata kunci
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dengan menemukan informasi yang ada pada teks (Ariyani & Prima, 2019). Pada aktivitasnya, peserta didik
membaca, memahami dan menganalisis buku bacaan, kemudian di tuangkan ke dalam bentuk tulang ikan atau
fishbone dan dikreasikan.
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Menurut (Susanto, 2019), penggunaan fishbone diagram dilakukan melalui beberapa tahap, sebagai
berikut: Tahap pertama, pemetaan modalitas belajar peserta didik. Tahap kedua, siswa diperkenalkan cara
belajar memahami bacaan melalui penggunaan fishbone diagram. Tahap ketiga, memberikan bimbingan atau
arahan belajar memahami, menggunakan poin yang terdapat pada fishbone diagram yaitu judul, penulis,
hikmah, serta pertanyaan eksplorasi; apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Tahap keempat,
memaparkan dan menjelaskan pemahaman melalui karya. Tahap terakhir, melakukan pengukuran dengan
instrument tes essay dan evaluasi program.

Fishbone diagram memiliki kelebihan, sebagai berikut; (1) dapat membantu peserta didik dan pendidik
dalam menemukan akar persoalan dan mengidentifikasi suatu area masalah yang saling berkaitan, (2)
membantu peserta didik mengatur dan menghubungkan teks secara rinci, sehingga mereka dapat
mengidentifikasi ide pokok dari teks bacaan yang berupa informasi, serta (3) membantu siswa dalam
memahami bagaimana tema inti mungkin berisi berbagai ide baru yang berkaitan (Widyahening, 2018).
Adapun kelemahan fishbone diagram yaitu peserta didik menjadi terpaku pada kata kunci atau intisarinya
saja. Akan tetapi, pendidik dapat membimbing peserta didik untuk lebih mencermati kalimat dalam bacaan
teks dan berlatih membuat kalimat secara lengkap.

Penggunaan teks bacaan pun perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan perkembangan peserta didik,
seraya mewujudkan tujuan dari literasi membaca itu sendiri dan membangkitkan ketertarikan peserta didik
dengan teks bacaan (Suarni et al., 2019). Diharapkan teks bacaan maupun bahan ajar yang digunakan dalam
aktivitas literasi membaca memakai bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik (Khairani, 2021). Maka,
jenis teks fabel berjudul “Kalah Oleh Si Cerdik” Oleh (Atisah, 2017) merupakan teks bacaan yang telah
dipilih dan digunakan pada penelitian ini. Dikarenakan, secara esensial peserta didik sekolah dasar
menggemari teks fabel (Mutiara et al., 2022).

Menurut (Titik Harsiati, Agus Trianto, 2017), Kata fabel berasal dari bahasa latin fabulat, yaitu
cerita tentang kehidupan para binatang yang bertingkah laku seperti manusia. Kehidupan binatang yang dapat
berbicara, berakal budi, berwatak dan bersikap seolah manusia dengan berbagai karakter (Saputro &
Fujiastuti, 2021). Dalam teks fabel, terdapat beranekaragam karakter binatang, ada yang memiliki karakter
baik dan tidak baik (Harmawati, 2018), dan memiliki fungsi untuk memberikan nilai-nilai moral (Putri & R.,
2019). Sehingga dinilai tepat untuk menjadi sarana yang potensial untuk menyampaikan pesan — pesan dan
menanamkan nilai moral kepada peserta didik sebagai pembaca.
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Mengacu pada penelitian yang relevan, penelitian (Sufeni & Fatimah, 2018) berjudul “Using “Fishbone
Diagram” to Teach Writing Discussion Text to Senior High School Students” berkesimpulan bahwa diagram
tulang ikan dapat membantu guru dalam mengajar menulis diskusi teks kepada siswa. (Lisdawati,
2019) yang berjudul “Meningkatkan Pemahaman Baca Peserta didik dengan Review Menggunakan Teknik
Ishikawa Fishbone di SMPN 1 Tajurhalang Bogor”, juga menunjukkan hasil bahwa responden penelitian
memiliki kecenderungan yang sama bahwa teknik Ishikawa Fishbone dapat membantu mereka dalam
memahami bacaan. Sejalan dengan kajian pustaka (Widyahening, 2018) yang menggunakan descriptive
gualitative method, mengemukakan bahwa teknik sangat bagus digunakan untuk meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Diketahui bahwa ketiga penelitian tersebut menggunakan metodelogi kualitatif dengan
mengukur variable yang berbeda.

Mengingat pentingnya literasi membaca kini, mengharuskan dunia pendidikan selalu berinovasi
mencari sebuah cara agar dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkannya. Penelitian ini
menggunakan inovasi teknik fishbone diagram dengan metode kuantitatif eksperimen, untuk mendapati hasil
yang terukur secara sistematis dengan data yang rinci dan spesifik. Demikian itu, untuk mengetahui apakah
fishbone diagram dalam penelitian ini memiliki pengaruh dan dapat menjadi sebuah inovasi yang mampu
meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik, menjadi sebuah dasar penelitian ini harus
dilakukan.

METODE PENELITIAN

Eksperimen kuantitatif dengan Posttest Only Control Design merupakan method dan design yang
digunakan dalam penelitian ini, yang terbagi menjadi kelompok kelas eksperimen dan kelompok
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan teknik fishbone diagram, sedangkan kelas
kontrol tidak menerima perlakuan dan menggunakan teknik fishbone diagram atau konvensional. Seluruh
peserta didik kelas V SD Negeri Jatirasa Il merupakan populasi dalam penulisan ini. Teknik pengambilan
sampel dengan sampel total (Total Sampling), dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian
dan terbagi menjadi dua sampel. Diantaranya:

Tabel 2. Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Kelompok
1. V-A 25 Eksperimen
2. V-B 27 Kontrol

Penelitian ini menggunakan instrument soal essay, terdiri dari 10 soal yang telah disesuaikan dengan
indikator kemampuan literasi membaca PISA dalam (Abidin et al., 2017). Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan validitas isi expert judgement, dengan melibatkan empat orang ahli yaitu dua dosen bahasa dan
dua guru kelas V. Pengujian instrument validitas isi yang telah diperoleh dari ahli, selanjutnya dianalisis
menggunakan Aiken’s V. Berikut:

Tabel 3. Validitas Aiken's V

Nomor Rater Indeks

Soal 1 2 3 4 Aiken’sy eterangan
1 4 4 3 4 0.9 Tinggi
2 3 4 3 3 0,8 Sedang
3 4 3 4 4 0,9 Tinggi
4 4 4 3 4 0.9 Tinggi
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5 3 4 3 4 0,8 Tinggi
6 4 4 3 4 0,9 Tinggi
7 4 3 4 4 0,9 Tinggi
8 3 4 4 4 0,9 Tinggi
9 4 4 3 4 0,9 Tinggi
10 4 3 3 4 0,8 Tinggi

Dari tabel di atas, terlihat bahwasanya nomor soal 1 sampai dengan 10, mendapatkan indeks > 0,8 yang
berarti valid. Selanjutnya dilakukan reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan nilai o= 0.05, dan memperoleh hasil
0,643 yang berarti bahwa instrument reliabel dan dapat digunakan.

Tabel 4. Reliabilitas Crobach’s Alpha
Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on
Alpha Standardized Items N of Items
.643 633 10

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 26, uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa skor kemampuan literasi membaca untuk kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal dengan nilai sig. >.0.05. Sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.
Skor  Kontrol 941 23 184
Eksperimen 939 22 .188

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, nilai sig. pada kelas eksperimen 0.184 > 0.05 dan kelas kontrol
adalah 0.188 > 0.05, sehingga data kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Skor Based on Mean 2.393 1 43 129
Based on Median 1.410 1 43 .242
Based on Median and 1.410 1 39.919 .242
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.397 1 43 129

Selanjutnya, uji homogenitas Levene Statistic antara kelas eksperimen dan kelas kontrol perhitungan
tabel diatas, nilai sig. 0.129 > 0.05 menyatakan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
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Tabel 7. Uji Hipotesis

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Skor  Equal variances assumed 2.393 129 -6.025 43 0.000
Equal variances not assumed -6.053 41.893 0.000

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan independent samples t-test, dinyatakan nilai sig. (2-tailed) yaitu
0.000<0.05, yang berarti H, ditolak dan Ha diterima. Pada tabel dibawah, diketahui effect size cohen’s
memperoleh hasil sebesar 1.81. Dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh fishbone diagram
terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik di sekolah dasar dan besaran pengaruh tergolong tinggi.
Sebagai berikut:

Tabel 8. Effect Size
Pooled

Kelas Mean sD Cohen’s Kategori
Kontrol 54020 11074 181 Tinggi —
Eksperimen

Di tinjau dari hasil berbagai uji analisis data, penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian
(Lisdawati, 2019) yang mengemukakan bahwa fishbone diagram dapat membantu memahami bacaan, dan
kajian pustaka (Widyahening, 2018) yang mengemukakan bahwa teknik sangat bagus digunakan untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Pada penelitian ini, fishbone diagram dapat membantu peserta
didik memahami informasi, membentuk pemahaman yang luas, menelaah informasi, dan dapat mengevaluasi
teks bacaan fabel yang telah dibaca. Serta, pada aktivitas pembelajarannya pun peserta didik lebih antusias
karena mengerahkan daya pikir, kreatifitas, dan imajinatif.

Dengan demikian, fishbone diagram memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi membaca peserta
didik. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pokok bahasan yang diteliti hanya pengaruh fishbone
diagram pada teks fabel terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik kelas V di SDN Jatirasa Il.
Diharapkan hasil penelitian ini, dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak pendidikan terutama pendidik
dan lembaga pendidikan untuk menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta
didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, penggunaan teknik fishbone diagram memiliki
dampak/pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca peserta didik
kelas V SD. Data normal dan homogen, berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, dan
uji homogenitas Levene Statistic. Uji hipotesis independent samples t-test dengan hasil sig. (2-tailed)
0.000 < 0.05 yang berarti H, ditolak dan H, diterima, serta hasil effect size sebesar 1.81. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh fishbone diagram terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik di sekolah
dasar dengan besaran pengaruh/effect size yang tergolong tinggi. Pembelajaran menggunakan teknik fishbone
diagram yang mengerahkan daya pikir dan kreatifitas, dapat digunakan sebagai inovasi untuk meningkatkan
literasi membaca. Hal ini dikarenakan, pada proses pembelajarannya dapat menciptakan pembelajaran yang
menarik dan mendorong peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, serta inovatif. Sehingga, kemampuan literasi
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membaca peserta didik dapat meningkat dan diharapkan peringkat PISA Indonesia di tahun berikutnya akan
turut meningkat.
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